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Bagian 3
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Abstrak. Leguminoceae merupakan tumbuhan kacang-kacangan/polong-
polongan, banyak tumbuh di lingkungan sekitar. Tumbuhan legume banyak
dimanfaatkan sebagai sayuran dalam kebutuhan sehari-hari, tetapi belum
optimal dalam pemanfaatan dalam bidang kesehatan. Hasil penelitian telah
menunjukkan bahwa tumbuhan legume mengandung senyawa isoflavon.
Isoflavon tumbuhan legume merupakan senyawa metabolit sekunder, kadar
isoflavon dapat dianalisis menggunakan metode High Performance Liquid
Chromatography (HPLC). Struktur kimia isoflavon menyerupai 17B-estradiol
serta sifat fisiologisnya mirip hormon estrogen. Struktur isoflavon mempunyai
12 isomer yang terdiri dari 3 senyawa aglikon yaitu daidzein, genistein, dan
glycitein serta glukosida yaitu daidzin, genistin, glycitin, acetyl-daidzin,
acetylgenistin, dan acetylglycitin. Sifat estrogenik isoflavon di dalam tubuh
memberikan manfaat, bahwa tumbuhan legume dapat digunakan dalam
pencegahan, terapi dan kebugaran tubuh. Keberagaman tumbuhan legume
yang terdapat di lingkungan sekitar tetapi kemanfaatannya belum optimal,
diperlukan upaya edukasi. Tumbuhan legume dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar, sehingga karakteristik tumbuhan legume serta manfaatnya
dapat dikenal secara luas. Pengembangan sumber belajar berbasis
penelitian (discovery inqury) kearifan lokal tumbuhan legume merupakan
upaya meningkatkan berpikir kritis dan pengembangan konsep metodologis.

Kata kunci: Leguminoceae, isoflavon, 17B-estradiol, estrogenik, sumber
belajar

Keragaman Tumbuhan Leguminoceae di Indonesia

Keanekaragaman hayati tumbuhan di Indonesia sebagai negara
tropis merupakan kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan pada semua
aspek kehidupan. Hutan tropis mendominasi kawasan hutan di seluruh
wilayah Indonesia. Hutan tropis mempunyai tingkat kelembaban tinggi
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dengan curah hujan 1200 mm per tahun (Rauf dkk., 2009; Wiharto, 2015;
Onrizal dkk.,2017). Kondisi hutan tropis di Indonesia memberikan habitat
sangat baik bagi berbagai jenis tumbuhan. Keragaman tumbuhan dapat
tumbuh baik di wilayah Nusantara, meskipun tumbuhan tersebut bukan
berasal (asli) dari Indonesia.

Salah satu keragaman jenis tumbuhan yang tumbuh subur di
Indonesia adalah kacang-kacangan/Leguminoceae. Keragaman jenis
kacang-kacangan/legum (kacang kedelai, kapri, gude, kacang tanah,
lamtoro, turi, dan masih banyak lagi) banyak dimanfaatkan masyarakat
terutama dalam bidang pangan. Berbagai jenis kacang-kacangan di
Indonesia merupakan kearifan lokal yang perlu didayagunakan dan
dilestarikan. Masyarakat banyak memanfaatkan kacang-kacangan dalam
bidang pangan dan belum banyak dikembangkan dalam bidang kesehatan.
Penggalian kemanfaatan kacang-kacangan secara lebih luas diperlukan
upaya berbagai bidang, agar kacang-kacangan menjadi salah satu
komoditas pangan yang dikenal secara luas.

Beberapa jenis tumbuhan kacang-kacangan belum optimal
dimanfaatkan, bahkan keberadaannya sampai saat ini terancam punah.
Pengembangan budidaya berbagai jenis kacang-kacangan kurang bersifat
menyeluruh, sehingga keragaman kacang-kacangan kurang optimal. Ada
jenis kacang-kacangan yang dikembangkan secara besar-besaran bahkan
dikembangkan di tingkat internasional, tetapi ada jenis kacang-kacangan
yang sampai saat ini sulit ditemukan.

Budidaya dan pengembangan kacang kedelai dilakukan terus
menerus, bahkan sudah banyak varietas kedelai yang dikembangkan. Salah
satu nilai kemanfaatan kacang-kacangan dapat dieksplorasi dari kandungan
senyawa kimia yang dimiliki. Keragaman senyawa kimia pada kacang-
kacangan menjadi dasar pengembangan budidaya kacang-kacangan,
sehingga kacang-kacangan dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan
(Rahman & Parvin, 2014; Diniyah & Lee, 2020; Jimoh dkk., 2020).

Keanekaragamaag) hayati tumbuhan dapat diklasifikasikan sesuai
dengan karakteristiknya. Salah satu klasifikasi adalah kelas Fabaceae atau
lebih dikenal dengan Leguminaceae, dikenal sebagai suku polong-polongan
(legum) (del Socorro Lépez-Cortez dkk., 2016). Famili Leguminoceae atau
tumbgan legum merupakan jenis tumbuhan berkeping belah (berkeping
dua). Tumbuhan dikotil ini lebih masyarakat mengenalnya sebagai tumbuhan
kacang-kacangan. Keseluruhan tubuh tumbuhan yaitu bagian a(ar, batang,
bunga, biji, umbi, dan daun memiliki karakteristik morfologi serta mempunyai
potensi untuk dapat dimanfaatkan dalam bidang kesehatan dan pangan
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(Pina-Pérez & Pérez, 2018; Akram dkk., 2018; Becerra-Tomas dkk., 2019;
Shi dkk., 2020).

Berbagai jenis tumbuhan kacang-kacangan seperti kacang buncis,
kacang kapri, kacang tanah, kacang tunggak, kacang gude, kacang bogor,
kacang panjang, kacang hijau, kacang merah, dan kacang kedelai
merupakan spesies Leguminaceae (Pratiwi dkk., 2018; Refwallu & Sahertian,
2020). Masyarakat memanfaatkan bengkuang adalah bagian umbinya.
Pemanfaatan tumbuhan legum sudah sangat beragam, antara lain dalam
bidang pangan, kesehatan, kecantikan dan kebugaran. Teknologi
pengolahan legum juga sudah banyak berkembang, misalnya susu, olahan
pangan, dan kosmetika.

Karakteristik Leguminoceae

Leguminoceae mempunyai karakteristik yaitu: a) tumbuh dengan cara
merambat (herba) dan pohon (perdu), b) dikotiledon dengan bijinya terdiri
dari dua kotiledon atau disebut berkeping dua, c) sistem perakaran tunggang,
bercabang-cabang dan tumbuh jauh ke dalam tanah, d) daun berbentuk
kupu-kupu, e) mudah bertumbuh baik pada berbagai situasi dan kondisi
tanah. Tumbuhan Leguminoceae, berdasarkan bentuk/morfologinya,
terdapat 2, jenis yaitu 1) Leguminoceae bentuk pohon yang merupakan
tumbuhan legum berkayu serta tinggi pohon berkisar lebih dari 1,5 m serta 2)
Leguminoceae dengan jenis semak, yang merupakan legum dengan bentuk
tumbuhan memanjat dan merambat, mempunyai tinggi kurang dari 1,5 m.
Tumbuhan Leguminoceae mempunyai karakteristik yaitu: a) bunga bertipe
kupu-kupu, zigomorf dengan ciri khas mahkota bunga berlainan bentuknya,
b) mahkota bunga dibedakan menjadi tiga bagian, bendera, alae (sayap) dan
lunas (carina) melindungi benang sari dan putik, c) buahnya bertipe polong-
polongan, d) tipe daun majemuk, dan e) batangnya berkayu (Annor dkk.,
2014). Adapun karakteristik tumbuhan legume seperti pada Gambar 1.

Tumbuhan Leguminoceae dapat melakukan konversi nitrogen (Nz) di
atmosfer menjadi komponen nitrogen (Nz), hal iAi dapat digunakan tumbuhan
di sekitarnya. Kondisi ini disebabkan adanya nodul-nodul pada akar legum
yang mengandung bakteri Rhizobium. Rhizobium merupakan bakteri yang
mempunyai hubungan erat/simbiosis dengan tumbuhan legume itu sendiri
dalam melakukan proses fiksasi nitrogen (Oke & Long, 1999; Sari &
Prayudyaningsih, 2015; Meitasari & Wicaksono, 2018; Masson-Boivin, &
Sachs, 2018). Proses fiksasi nitrogen ini diperlukan untuk keperluan
tumbuhan itu sendiri. Simbiosis/hubungan timbal balik yang terjadi adalah
tumbuhan legum memberikan suplai bakteri dengan sumber karbon (C) yang
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diproduksi meuui proses fotosintesis. Kondisi ini menyebabkan tumbuhan
legum mampu bertahan hidup dan bersaing secara efektif pada suatu daerah
dengan kondisi kekurangan nitrogen.

Gambar 1. Karakteristik tumbuhan Leguminoceae
a) Bunga turi bentuk kupu-kupu, b) Bunga turi merah, c) Ketiga
bagian mahkota bunga
d) Biji turi bentuk polong, e€) Daun bertipe majemuk, f) Batang
berkayu

Senyawa Isoflavon pada Tumbuhan Leguminoceae

Senyawa metabolifggsekunder merupakan senyawa organik yang
disintesis oleh tumbuhan. Salah satu senyawa metabolit sekunder adalah
isoflavon beserta senyawa turunannya. lIsoflavon beserta turunannya
merupakan senyawa metabolit sekunder pada pada tumbuhan
Leguminoceae. Isoflavon merupakan senyawa fenol yang struktur senyawa
kompleks. Senyawa isoflavon sebagai senyawa kompleks, disebabkan
karena senyawa gugus fenolik berkonjugasi dengan senyawa gula yang
dihubungkan melalui ikatan glikosida (Szeja dkk., 2017).
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Isoflavon sering disebut sebagai senyawa dengan keunikan tertentu.
Keunikan isoflavon disebabkan karena selama proses pengolahan secara
fermentasi maupun non fermentasi, senyawa isoflavon mengalami proses
hidrolisa. Proses hidrolisa senyawa isoflavon menghasilkan senyawa
isoflavon bebas disebut sebagai senyawa aglikon. Berbagai hasil penelitian
menjelaskan bahwa senyawa aglikon mempunyai aktivitas lebih baik di
dalam tubuh. Aktivitas biologis senyawa isoflavon dalam sistem biologis
tubuh telah banyak dibahas, hal inilah sebagai dasar, bahwa senyawa
isoflavon dapat dikembangkan untuk inovasi pangan fungsional dan
kesehatan.

Karakteristik senyawa isoflavon pada tumbuhan dapat dianalisis
menggunakan metode High Performance Liquid Chromatography (HPLC).
Metode HPLC disebut juga dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi.
Metode ini merupakan teknik analisis pengujian sangat berkembang, sampai
saat ini digunakan untuk analisis pemisahan senyawa kimia suatu bahan.
Metode HPLC telah banyak digunakan dalam memisahkan senyawa dalam
bahan alam. Peralatan/instrumentasi HPLC secara prinsip dasar terdiri dari:
suatu tempat/wadah fase gerak, alat pompa, alat tempat inject, peralatan
kolom detektor, tempat/wadah penampung pembuangan fase gerak,
seperangkat komputer,seperangkat alat perekam/integrator. Salah satu hasil
penelitian yang telah dilakukan analisis senyawa isoflavon pada biji kacang
gude, seperti pada Gambar 2. Adapun serangkaian instrumentasi HPLC,

menggunakan sistem HPLC Shimadzu seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Instrumentasi HPLC analisa isoflavon

HPLC apparatus model nﬂmadzu

system controller SCL 10 AVP

solvent delivering unit LC 20 AT

Column oven CTO 10 ASVP

Detector SPD 20 A UV Vis Detector
Column C 18,5 ym Shimadzu 120 x 4.6 mm,
Column temperature ﬁﬂ C,

Mobile phase Acetonitrile 20% in acetic acid 3%
Mobile phase method Isocratic method

Flow rate 0,8 ml/min

Injection volume 20 l

Wavelenght detector 261 nm

Run time 60 min

HPLC method Isoflavon method
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Berdasarkan hasil analisis HPLC biji kacang gude (Gambar 2) menunjukkan
bahwa senyawa daidzein dan genistein merupakan senyawa derivat
isoflavon dengan kadar tertentu (188,61309 pg/g dan 247,89828 ug/g)
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Gambar 2. Hasil kromatografi biji kacang gude

StrukttaKimia dan Sifat Isoflavon

Flavonoid merupakan senyawa merupakan senyawa polifenol
dengan 15 atom karbon yang tersusun dalam konfigurasi Cg — C5; — Cs.
Konfigurasi flavonoid terdiri dari 2 gugus atom Cg (maksudnya adalah cincin
benzene tersubstitusi) dan dihubungkan dengan ikatan rantai alifatik 3 atom
karbon (Wang & Bi, 2018). Senyawa isoflavon sebagai senyawa polifenal,
golongan flavonoid, dengan struktur 15 atom karbon, serta dua cincin
benzena (C6) terikat pada rantai propana (C3) dan 2 senyawa fenol serta
terikat rantai propana (C3). Profil struktur avonoid sering disebut sebagai
fenilbenzopiron (Arifin & lbrahim, 2018). Isoflavon merupakan kelompok
terbesar dari isoflavonoid, sebagai metabolit sekunder yang ditemukan pada
tumbuhan famili Leguminoceae/Fabaceae (Ko, 2014; Barreira dkk., 2017;
Primiani dkk., 2018). Menurut Kim dkk., 2008, isoflavonoids diklasifikasikan
menjadi isoflavones, isoflavanones, isoflavanols, isoflavans, rotenoids, dan
pterocarpans (Foudah & Abdel-Kader, 2017).

Struktur isoflavon mempunyai 12 isomer yang terdiri dari 3 senyawa
aglikon yaitu daidzein, genistein, dan glycitein serta glukosida yaitu daidzin,
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genistin, glycitin, acetyl-daidzin, acetylgenistin, dan acetyiglycitin (Kfizova
dkk., 2019). Isoflavon juga memiliki struktur yang mirip dengan hormon
estrogen (estradiol). Chen dkk., 2015). Struktur kimia isoflavon dan estradiol
terdapat pada Gambar 3.

17-B-Estradiol Isoflavon
Gambar 3. Struktur kimia 17-B- estradiol dan isoflavon

Struktur kimia isoflavon mirip dengan struktur estrogen (Gambar 3)
(Nikoli¢ dkk., 2017). Struktur kimia isoflavon menyerupai 17p-estradiol serta
sifat fisiologisnya mirip hormon estrogen (Cai dkk., 2005; Bolca dkk., 2009;
Uifalean dkk., 2016). Berdasarkan struktur kimianya yang mirip dengan
hormon estrogen inilah, maka senyawa isoflavon mempunyai sifat estrogenik
dalam tubuh (Moller dkk., 2016). Sifat estrogenik dalam tubuh senyawa
isoflavon mirip dengan sifat estrogenik hormon estrogen. Adanya sifat
estrogenik inilah, maka senyawa isoflavon dapat digunakan dalam bidang
kesehatan. Hormon estrogen dapat digunakan dalam terapi penyakit
kardiovaskuler (Gil-lzquierdo dkk., 2012), mereduksi resiko osteoporosis
(Nurrochmad dkk.,2010) dan mereduksi gejala-gejala menopause (Zheng
dkk., 2016). Penggunaan fitoestrogen dapat mereduksi hot flush (Chen dkk.,
2015).

Senyawa isoflavon mempunyai struktur kimia mirip dengan 17p3-
estradiol yang berasal dari berbagai tumbuhan sering disebut sebagai
fitoestrogen (Pabich & Materska, 2019). Sifat dan katakteristik fitoestrogen
dapat memberikan potensi dan sifat estrogenik dalam tubuh. Berbagai
tumbuhan dengan kandungan isoflavon dimanfaatkan sebagai terapi.
Isoflavon pada kedelai berkontribusi terhadap integritas uteus tikus diabetik
(Carbonel dkk., 2018). Isoflavon dapat mencegah dan terapi kanker prostat
(Sivoriova dkk., 2019).

Kemiripan struktur kimia isoflavon dengan struktur kimia hormon
estrogen atau kemiripan dengan 17 8 estradiol, menyebabkan sifat fisiologis
isoflavon mirip dengan estrogen. Sifat estrogenik isoflavon menyebabkan
semakin berkembangnmpenelitian terkait dengan potensi isoflavon di
bidang kesehatan. Hasil-hasil penelitian isoflavon telah banyak dilenjkan,
dimanfaatkan dan telah dikomersialkan. Salah satu contoh adalah produk
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suplemen makanan dan suplemen kesehatan. Penelitian yang dilakukan
pada pgembangan senyawa pada tumbuhan.

Isoflavon merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang
tersebar di berbagai bagian tubuh tumbuhan sebagai bentuk glikosida 6"-O-
malonyl-7-O-3-D-glucoside dan 6"-O-acetyl-7-O-3-D-glucosida yang secara
biologis inaktif (Brown & Setchell, 2001; Wiseman dkk., 2002) telah mengkaiji
sejumlah 12 isomer isoflavon yang terdiri dari 3 senyawa aglikon (daidzein,
genistein, dan glycitein) serta glukosida (daidzin, genistin, glycitin, acetyl-
daidzin, acetylgenistin, acetylglycitin), struktumya terdapat pada Gambar 4.
Berdasarkan analisis nuclear magnetic resonance (NMR) struktur isoflavon
membentuk isomer. Struktur fenolik isoflavon mengalami proses
metabolisme sangat besar setelah proses pencemaan oleh mikroba
intestinum. Senyawa metabolit polifenol mempunyai aktivitas biologis lebih
tinggi daripada komponen tunggal (Jiang dkk., 2009).
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Gambar 4. Isomer isoflavon: daidzein, genistein, glycitein, daidzin, genistin, glycitin,
malonyl daidzin, malonyl genistin, malonyl glycitin

Berdasarkan struktur kimia isoflavon mirip dengan hormon estrogen
(17 B estradiol), maka keberadaan isoflavon dalam tubuh dapat bertindak
sebagai hormon estrogen. Aktivitas isoflavon dalam tubuh dapat berlaku
seperti aktivitas hormon estrogen itu sendiri. Isoflavon dapat meningkatkan
atau mengurangi aktivitas hormon estrogen (Barnes, 2010). Kemiripan
struktur kimia isoflavon seperti estrogen, menyebabkan isoflavon dapat
menduduki reseptor estrogen, sehingga perilaku isoflavon juga mirip
estrogen. Sifat dan perilaku isoflavon sering dikatakan bahwa isoflavon
sebagai senyawa estrogen like, yang mempunyai kinerja dengan cara meniru
kinerja hormon estrogen. Berdasarkan sifat isoflavon dalam tubuh, maka
keberadaan isoflavon dapat dimanfaatkan oleh tubuh itu sendiri untuk
mengatasi permasalahan kesehatan (Uifalean dkk., 2016).
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Isoflavon dapat berkompetisi dengan estrogen dalam tubuh untuk
menduduki reseptor estrogen yang sama, sehingga mengurangi risiko
terhadap adanya kelebihan estrogen (Morito dkk., 2001; Morito dkk., 2002).
Adanya cincin fenolat yang dimiliki isoflavon, maka isoflavon dapat berikatan
dengan reseptor estrogen. Keberadaan isoflavon dalam tubuh juga dapat
meningkatkan aktivitas estrogen itu sendiri. Kondisi menopause (estrogen
dalam tubuh kurang), maka isoflavon dapat berikatan dengan reseptor
estrogen, sehingga isoflavon dapat bertindak layaknya hormon estrogen,
sehingga gejala-gejala menopause dapat dikurangi. Kondisi kurangnya
isoflavon tidak hanya terjadi pada saat menopause saja, tetapi juga beberapa
penyakit estrogenik lainnya. Berdasarkan sifat dan karakter isoflavon, maka
isoﬁavcn sering digunakan sebagai bahan terapi estrogenik.

Isoflavon merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang
banyak diteliti terutama isoflavon yang berasal dari berbagai tumbuhan
Leguminoceae, salah satunya kedelai. Kedelai dan produk olahannya telah
mendominasi sebagai subjek penelitian yang telah mendunia. Berbagai
produk makanan olahan kedelai telah banyak dimanfaatkan sebagai bahan
terapi estrogenik. Berdasarkan hal tersebut, apabila pembahasan tentang
isoflavon, masyarakat mengkorelasikannya dengan kedelai, demikian
sebaliknya. Kedelai dan produk-produk olahannya, menjadi topik utama
dalam pembahasan beberapa bahan pangan dan produk olahannya juga
telah banyak diteliti tentang kandungan isoflavon.

Pengembangan Leguminoceae Lokal

Masyarakat mengenal tumbuhan Leguminoceae/legume sebagai
tumbuhan kacang-kacangan atau polong-polongan antara lain kacang
kedelai, kacang hijau, kacang tanah, kacang merah, kacang tunggak dan
kacang gude (Primiani, 2018). Berbagai tumbuhan legume masih banyak
yang tumbuh baik di lingkungan sekitar yaitu buncis, kacang panjang, kacang
kapri, bengkuang, dan sebagainya. Salah satu tumbuhan legum yang sangat
dikenal masyarakat adalah kedelai. Kedelai menjadi kebutuhan bahan
pangan utama/pokok di samping beras (Ariani, 2015; Rusdiana & Maesya,
2017). Kedelai menjadi prioritas yang terus meningkat, hal ini dapat
menyebabkan peningkatan pemenuhan produktivitas kedelai (Pratama &
Sahaya, 2014).

Banyak produk olahan berbahan dasar kedelai telah dikembangkan
masyarakat. Pembudidayaan kedelai banyak dikembangkan, sehingga
kedelai lokal banyak mengalami pembudayaan. Saat ini banyak ditemukan di
pasaran berbagai produk pembudayaan kedelai. Kedelai sebagai sumber
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pangan fungsional telah menjadi produk unggulan pada masyarakat global.
Pengembangan produk kedelai di Indonesia sebagai produk tahu dan tempe
dengan berbagai variasinya sebagai bahan pangan (Krisnawati, 2017).

Diversifikasi pangan khususnya keragaman tumbuhan
Leguminoceae perlu disebarluaskan dan dikembangkan untuk masyarakat,
sehingga tidak terus menerus bergantung pada kedelai saja. Kacang-
kacangan lainnya selain kedelai di Indonesia masih belum optimal
dimanfaatkan. Pengenalan tumbuhan legume kepada masyarakat tidak
hanya kedelai, sehingga Leguminoceae lokal dapat berkembang di era
global. Masyarakat semakin lama semakin tidak mengenal tumbuhan
kacang-kacangan lain selain kedelai, apabila kondisi tersebut tidak ada
solusinya, maka tumbuhan kacang-kacangan lainnya semakin lama dapat
semakin hilang dan punah (Arsyad & Sembiring, 2003; Matiru & Dakora,
2005; Haliza dkk., 2016). Masyarakat perlu diberikan pengetahuan secara
luas, agar memanfaatkan berbagai kacang-kacangan dan tidak bergantung
pada kedelai. Diperlukan juga pengetahuan pengolahan berbagai produk
kacang-kacangan menjadi beragam bahan makanan olahan yang sehat,
murah dan tidak mengandung bahan kimia.

Pemanfaatan Hasil Penelitian sebagai Sumber Belajar

Keberagaman Leguminoceae yang dapat tumbuh baik di lingkungan
sekitar, masyarakat belum memanfaatkannya secara optimal. Diperlukan
upaya edukasi, sehingga manfaat Leguminoceae dapat dikenal lebih luas,
sebagai pangan fungsional dan kesehatan. Upaya edukasi dapat dilakukan
melalui pembelajaran berbasis penelitian (discovery inquiry). Proses
pembelajaran memerlukan sebuah sumber belajar, agar pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Supriadi, 2017). Pembelajaran mandiri diarahkan
pada pembelajaran secara inovasi, sehingga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pengalaman belajar secara mandiri
melalui pembelajaran berbasis penelitian (discovery inquiry) dapat
dibudayakan, sehingga mampu melatih membangun konsep berpikir
(Listiyani, 2016; Ahmatika, 2016; Banawi, 2019).

Belajar dengan discovery inquiry dapat mengembangkan
pengalaman untuk menemukan pengalaman belajar secara mandiri,
membangun konsep berpikir kritis, kreatif, konsep berpikir divergen dalam
pemecahan, memudahkan konsep berpikir abstrak (Hooser, & Sabella, 2018;
Perdana dkk., 2018; Constantinou dkk., 2018). Konsep-konsep dalam proses
pembelajaran discovery inquity merupakan proses pembelajaran yang
dilakukan secara holistik (Naude dkk., 2014). Pembelajaran dengan
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pendekatan penemuan dapat memotivasi terbentuknya pola berpikir secara
komprehensif (Todd, 2015).

Pembelajaran discovery inquiry merupakan konsep pembelajaran
dengan menekankan pada proses pemecahan masalah (Hall, 2016). Konsep
pembelajaran ini merupakan konsep pembelajaran penemuan dalam
memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran diarahkan pada konsep
penelitian. Kegiatan pembelajaran penemuan/penelitian berdasarkan konsep
metode ilmiah, dimulai dari: 1) merumuskan masalah, 2) menyusun hipotesis,
3) melakukan penelitian, 4) menganalisis data, dan 5) menetapkan
kesimpulan. Pembelajaran dengan pendekatan penelitian merupakan
pembelajaran yang membangun budaya peneliti dan mengembangkan sikap
ilmiah (Sihombing, 2019; Akuba dkk., 2020).

Pengembangan sikap ilmiah vyang perlu dibangun dalam
pembelajaran pendekatan penemuan/penelitian adalah penekanan nilai-nilai
kejujuran dan mengapresiasi nilai-nilai kearifan lokal. Potensi dan nilai-nilai
kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pendekatan/berbasis
penemuan. Hasil-hasil penelitian berbasis potensi kearifan lokal dapat
dikembangkan sebagai sumber belajar (Rusmana dkk., 2019. Berbagai hasil
penelitian berbasis potensi kearifan lokal digunakan sebagai sumber belajar
(Jayanti dkk., 2020; Zukmadini dkk., 2020). Hasil-hasil penelitian digunakan
sebagai sumber belajar, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi
kontekstual menggunakan sumber belajar dari lingkungan sekitar.

Kegiatan pembelajaran berbasis penelitian keberagaman tumbuhan
Leguminoceae dapat dilakukan dengan observasi keanekaragaman hayati
tumbuhan legume. Observasi dapat dilakukan terhadap morfologi, taksonomi
tumbuhan legume. Pembelajaran berbasis penelitian dengan pendekatan
eksperimen di laboratorium untuk menganalisis keragaman senyawa
metabolit sekunder tumbuhan legume. Data hasil penelitian tumbuhan
legume dapat digunakan sebagai sumber belajar. Tumbuhan legume serta
produk olahan pangan legume dapat digunakan sebagai sumber belajar.
Berbagai biji legume dapat diolah menjadi produk teknologi pangan seperti
susu, biskuit, kosmetik, dan masih banyak produk olahan lainnya.
Pengenalan legume beserta produk olahannya dalam kegiatan pembelajaran
merupakan sarana edukasi pengenalan tumbuhan legume. Kegiatan edukasi
tumbuhan lokal sebagai salah satu apresiasi terhadap warisan budaya.
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